
20 4

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 18, Nomor 2, Juni 2012

* )   Diterima tanggal 3 Pebruari 2012 -  dikembalikan tanggal 25 April 2012 -  disetujui tanggal 1 Juni 2012

BAHASA MI NORI TAS HAMAP DALAM PERKEBUNAN JAGUNG:
TI NJAUAN ETNOLI NGUI STI K* )

HAMAP MI NORI TY LANGUAGE ON THE CORN PLANTATI ON:
ETHNOLI NGUI STI CS PERSPECTI VE

Fanny Henry Tondo

Pusat  Penelit ian Kem asyarakatan dan Kebudayaan

Lem baga I lm u Pengetahuan I ndonesia  ( PMB- LI PI )

Em ail: fhtondo@yahoo.com

Abstract :  This object ive of this art icle is to analyze the linguist ic form s used by Hamap people in a corn

plantat ion. This qualitat ive study is interdisciplinary, because it  com bines two scient ific disciplinar ies,

namely linguist ics and anthropology (ethnolinguist ics) .  Based on this perspect ive, it  is found that  in this

m odern era Hamap people st ill retain their  or iginal t radit ions. The t radit ions can be found in the corn

plantat ion which is expressed by t he nam es of plantat ion tools, corn and it s t radit ional names,  the

process of corn plantat ion, and t radit ional songs accom panying the corn plant ing process. These linguist ic

form s im plicit ly  describe t hat  although Hamap language is m inor and includes potent ial endangered

language it  is st ill used in the corn plantat ion.

Keyw ords:  m inor  language, l inguist ic form s,  corn plant at ion, potent ial  endangered language,  and

et hnolinguist ics

Abstrak :  Art ikel ini m engkaj i bentuk-bentuk bahasa yang digunakan oleh orang Hamap di perkebunan

jagung. Studi kualitat if ini bersifat  interdisipliner, karena m enggabungkan dua disiplin ilm u, yaitu linguist ik

dan ant ropologi (etnolinguist ik) . Berdasarkan perspekt if ini,  ditem ukan bahwa dalam era m odern sekarang

ini orang Ham ap m asih m em pertahankan t radisi asli mereka. Tradisi ini dapat  ditem ukan pada saat

penanam an jagung yang diekspresikan m elalui nama-nama alat perkebunan, jagung dan bagian-bagiannya,

proses penanaman jagung, dan nyanyian t radisi yang m enyertai penanaman jagung. Bentuk-bentuk

bahasa ini secara im plisit  m enggambarkan bahwa m eskipun tergolong m inoritas dan berpotensi terancam

punah, bahasa Hamap m asih digunakan dalam  perkebunan jagung.

Kata Kunci:  bahasa m inoritas, bentuk bahasa, perkebunan jagung, bahasa yang terancam punah, dan

etnolinguist ik.

Pendahuluan

I ndonesia m em iliki t ingkat  pluralitas etnis yang cukup

t inggi. Ada etnik yang jum lah kom unitasnya besar

dan ada pula yang jum lah kom unitasnya kecil. Pada

um um nya set iap etnik m em ilik i bahasanya m asing-

m asing yang biasa disebut  j uga bahasa daerah ( local

language) .  Dalam  Ethnologue:  Languages of  the

World, Sixteenth edit ion (2009)  dikem ukakan bahwa

di I ndonesia t erdapat  7 26 bahasa. Dar i j um lah

tersebut , sebagian besar bahasa berada di Kawasan

I ndonesia Tim ur, sepert i w ilayah Nusa Tenggara,

Maluku, Maluku Utara, dan Papua. Kalau dibandingkan

dengan Jawa dan Bali (dengan 21 bahasa) dan Suma-

tera yang m em ilik i 33 bahasa, m aka wilayah Nusa

Tenggara (Nusa Tenggara Tim ur dan Nusa Tenggara

Barat )  m em perlihatkan diversitas bahasa ( language

diversit y)  yang cukup t inggi dengan 76 bahasa. Dari

j um lah t ersebut , ada bahasa yang dikelom pokkan

ke dalam  rum pun Aust ronesia, yakni bahasa Alor dan

bahasa Melayu Alor. Sem entara it u, ada pula bahasa-

bahasa yang term asuk dalam  rum pun bahasa non-

Aust ronesia sepert i bahasa Ham ap, Abui, Kui, Kelon,

Kafoa, Adang, Kabola, Wersing, Kam ang, Kula, Sawila,

Nedebang, Tewa, Blagar, Tereweng, dan Ret ta. Selain

di wilayah Nusa Tenggara, rum pun bahasa yang dise-

butkan terakhir  ini hidup pula di Kawasan I ndonesia

Tim ur lainnya sepert i di Maluku, Maluku Utara, dan

Papua. Di antara bahasa-bahasa non-Aust ronesia

yang ada Kawasan I ndonesia Tim ur, terdapat  sebuah

bahasa yang m enurut  kategor i Crystal (2000)  dapat
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dikatakan sebagai bahasa m inor itas karena jum lah

penuturnya saat ini diperkirakan t inggal sekitar 1.000

or an g ,  y ak n i  b ah asa Ham ap  y an g  ber ad a d i

Kabupaten Alor, Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) .

Selain berada dalam  kondisi m inor itas seba-

gaim ana dikem ukakan di atas, bahasa Ham ap dapat

pula dikelom pokkan ke dalam  kategor i bahasa yang

t er ancam  punah.  Padahal ,  bahasa m er upak an

warisan budaya yang t idak saja menjadi m ilik nasional

tetapi oleh UNESCO (Unit ed Nat ions Educat ional,

Scient if ic, and Cultural Organizat ion ) ,  salah sat u

badan Per ser ikat an Bangsa- Bangsa ( PBB)  yang

bergerak di bidang pendidikan, ilmu pengetahuan, dan

kebudayaan, bahasa dinyat akan sebagai war isan

dunia (world her itage) . Hal lain yang juga pent ing

untuk diingat  bahwa bahasa m enyim pan nilai budaya

sebuah kelom pok etnik yang berpengaruh terhadap

t ingkah laku anggota kelom pok itu. Melalui bahasa

pula, yang ditandai dengan sim bol-sim bol bunyi yang

diproduksi oleh alat  ucap, orang saling berkom unikasi

dengan sesam a anggot a kelom pok m asyar ak at

bersangkutan. Dengan dem ikian, dapat  dikatakan

bahwa eksist ensi sebuah bahasa seper t i halnya

bahasa Ham ap pent ing untuk dipertahankan, karena

secara t idak langsung dapat  berkont r ibusi terhadap

pemertahanan keberagam an atau diversitas bahasa,

baik pada tataran nasional m aupun global.

Dalam  bukunya yang ber judul Language Death,

Cryst al ( 2000)  m engem ukakan beberapa alasan

berkait an dengan signif ikansi diversit as bahasa.

Per t am a,  p er lu  adany a p er bedaan  d alam  h al

kebahasaan ( linguist ic diversit y) .  Hal ini pent ing,

k ar en a se t iap  b ah asa m em i l i k i  k ek h asann y a

tersendir i yang t idak dim ilik i oleh bahasa yang lain.

Misalnya, ada kosakata yang t idak dim ilik i suatu

bahasa tetapi dapat  ditem ukan dalam  bahasa yang

lain, sehingga dapat  m em perkaya perbendaharaan

kata kebahasaan dan tentunya dapat  m enjadi bahan

kaj ian linguist ik. Kedua, bahasa dapat  berfungsi untuk

m engekspresikan ident itas. Melalui bahasa orang

m em bedak an d i r iny a dengan or ang lain  y ang

bahasanya berbeda, sehingga ser ingkali dengan

h a n y a b er d asar k an  p em ak a i an  b ah asa sa j a

seseor ang dapat  diket ahu i dar i m ana asalnya.

Dengan kat a lain,  bahasa m erupakan pem arkah

ident it as seseorang. Ket iga,  bahasa m erupakan

gudang sejarah. I tu berart i bahasa berfungsi sebagai

alat  yang dapat  digunak an unt uk  m elihat  at au

m engungkapkan kejadian-kejadian yang telah terjadi

pada m asa silam . Dokum en-dokum en sejarah yang

m enyim pan inform asi per ist iwa-per ist iwa pada masa

silam , m isalnya, yang m enggunakan bahasa tertentu

hanya dapat  dibaca dan dikaj i dengan baik apabila

ada penguasaan terhadap bahasa yang digunakan

untuk m enulis dokum en tersebut . Keem pat , bahasa

d a p at  m em b er i k an  k on t r i b u si  p ad a p r oses

pengayaan penget ahuan m anusia.  Penget ahuan

tentang sesuatu kadangkala t idak dapat  dim engert i

oleh sekelom pok orang dan hanya dapat  dipaham i

oleh sebuah kom unitas yang m enggunakan bahasa

tersebut dan mem iliki kosakata terkait  suatu hal tadi.

Jadi,  kosakata yang hanya khusus dapat  ditem ui

dalam  bahasa i t u  t en t uny a t u ru t  berk ont r ibusi

t erhadap penget ahuan m anusia.  Kelim a, bahasa

sesungguhnya m enarik dan sangat  berguna.

Pada dasarnya, set iap bahasa m enarik karena

m em ilik i cir i t er tentu yang t idak dim ilik i oleh bahasa

lain dan hal  in i  pent ing  d ik aj i  un t uk  ber bagai

kepent ingan, t er ut am a k epent ingan kei lm uw an

khususnya ilm u bahasa. Bahasa Gam konora yang

m erupakan salah satu bahasa m inoritas yang berada

di Kabupat en Halm ahera Barat ,  m isalnya, t idak

m em ilik i kata khusus untuk m enjelaskan hubungan

keluarga antara dua orang tua yang ter jadi karena

an ak  m er ek a k aw in  at au  y an g da lam  bahasa

I ndonesia diwakili oleh kata besan. Dalam  bahasa

Gam konora, hubungan ini t idak dij elaskan dengan

kata, tetapi dij elaskan atau diwakili oleh frase. Untuk

keluarga menantu perem puan, m isalnya, diwakili oleh

fr ase wewelea m alaat  ‘keluarga anak  m enant u

perem puan saya’ atau yang dalam  bahasa Melayu

setem pat  (baca:  bahasa Melayu Ternate)  dikatakan

kita punya anak menantu perempuan punya keluarga.

Selain m enarik, penguasaan terhadap sebuah bahasa

ber guna dalam  banyak  hal.  Dengan m enguasai

sebuah bahasa, seseorang dapat  dengan m udah

berkom unikasi dengan kom unitas pengguna bahasa

t er seb u t .  Bah asa I n g g r i s,  m isa l n y a d en g an

m enguasai bahasa ini orang dapat  berkom unikasi

dalam  dim ensi global,  karena bahasa ini sudah

m enjadi bahasa internasional dalam  berbagai ranah

sepert i ranah ilm u pengetahuan, pendidikan, m edia,

dan sebagainya.

Berkaitan dengan kondisi kepunahan bahasa,

secara j elas telah digam barkan oleh Crystal (2000)

dalam  bukunya yang ber judul Language Death di

atas. Crystal ( 2000)  m engk lasifikasikan bahasa-

bahasa yang berada di am bang kepunahan ke dalam
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l im a kelom pok. Pert am a, pot ent ially  endangered

languages, yakni bahasa yang secara sosial dan

ekonom i t ert ekan oleh bahasa yang lebih besar

fungsinya dan m ulai kehilangan penutur anak-anak.

Kedua, endangered languages, ialah keadaan bahasa

yang t idak lagi dituturkan oleh anak-anak dan hanya

orang dew asa yang m am pu m enggunak annya.

Ket iga,  ser iously  endanger ed languages, yai t u

keadaan bahasa yang hanya dituturkan oleh orang

dewasa yang berum ur 50 tahun ke atas. Keem pat ,

m oribun languages ialah bahasa yang hanya mem ilik i

beberapa orang penutur yang berum ur sangat  tua.

Kelim a, ext inct  languages ialah keadaan bahasa yang

punah, karena sudah t idak m em ilik i penutur lagi.

Kelim a kat egor i kepunahan bahasa sebagaim ana

dikem ukakan di atas dapat digunakan sebagai pijakan

untuk mengetahui bagaimana kondisi bahasa-bahasa

m inor it as di  I ndonesia,  m engingat  k ebany ak an

bahasa d i Kaw asan I ndonesia Tim ur,  t erm asuk

bahasa Ham ap, m erupakan bahasa yang jum lah

penuturnya kecil dan rentan terhadap kepunahan.

Be r d asar k a n  k a t eg o r i sasi  k ep u n ah a n  y a n g

dikem ukakan oleh Crystal tersebut , bahasa Ham ap

dapat  dim asukkan ke dalam  kategor i bahasa yang

berpotensi terancam  punah (potent ially endangered

languages) . Ancam an kepunahan bahasa Ham ap ini

an t ar a l ain  d iper k uat  dengan si t uasi  d i  m ana

pem akaian bahasa oleh generasi m udanya m ulai

berpindah dar i bahasa Ham ap ke bahasa lain, yaitu

bahasa Melayu Alor (Katubi, 2005) .

Sek a l i pu n  seb ag a i  b ahasa m in or i t as d an

berpot ensi t erancam  punah, t am paknya bahasa

Ham ap m asih diper t ahankan oleh orang Ham ap

dalam  ranah- ranah tertentu, sepert i dalam  ranah

perkebunan. Perkebunan m erupakan salah sat u

aspek pent ing dalam  rant ai perekonom ian orang

Ham ap, karena pada um um nya orang Ham ap yang

t inggal di Pulau Alor m em punyai m ata pencaharian

sebagai petani. Melalui perkebunan jagung orang

Ham ap dapat  m enopang ekonom i keluargany a,

karena selain untuk dim akan sendir i, j agung juga

biasanya dij ual ke pasar.

Kalau perkebunan jagung m erupakan bagian

p en t in g  k eb u d ay aan  Ham a p ,  m ak a b id a n g

perkebunan ini tentunya m enjadi fokus perhat ian

dalam  m at a p encahar ian  or ang  Ham ap u nt uk

m em per tahankan hidup m ereka, apalagi berbagai

kebutuhan hidup sem akin m eningkat . Pada saat  ini,

um um ny a orang t elah  m enggunak an t ek nolog i

m odern  dalam  m engusahak an per kebunannya.

Dengan peralatan teknologi m odern, misalnya, orang

d ap at  d en g a n  m u d ah  d an  cep a t  m e n an a m ,

m em elihara,  dan m em anen hasi l t anam annya,

sehingga efisiensi dan efekt ivitas usaha dapat  tercapai

secara m aksim al. Selain itu, dengan ilm u pengetahuan

dan teknologi m odern dapat  pula dihasilkan tanam an

yang unggul, baik secara kuant itas m aupun kualit as.

Akan tetapi, t am paknya fenom ena lain ter j adi

dalam  kebudayaan Ham ap. Dalam  realit as,  orang

Ham ap m asih m em pertahankan t radisinya. Padahal,

di zam an m odern yang ditandai dengan pesatnya

perkem bangan teknologi dewasa ini, t erm asuk  di

bidang per tanian dapat  saj a digunakan berbagai

teknologi yang dapat  m eningkat kan produk t ivitas

tanam an. Selain itu, pem anfaatan ilm u pengetahuan

yang dalam  paham  m odern it as m er upak an ci r i

pent ing sebuah m asyarakat  m odern (Parson, 1961)

sebenarnya dapat  saj a dit erapkan unt uk m eng-

hasilkan produksi j agung yang m aksim al, sehingga

hal tersebut  m em perlihatkan sebuah kondisi yang

berbeda. Kalau perm asalahannya sepert i di atas,

m aka pertanyaan yang m uncul, yaitu m engapa orang

Ham ap m asih t et ap m em per tahankan t radisinya,

term asuk pem akaian bahasa etniknya dalam  sistem

perkebunan jagung?

Ber dasar k an pada per soalan  sebagaim ana

disebut kan di  at as,  t ulisan ini ber t u j uan unt uk

m em bahas bahasa Ham ap dalam  t radisi berkebun

j agung. Pem bahasan t erkait  kebahasaan dalam

berkebun ini pent ing, karena jagung m erupakan salah

sat u sum ber  pangan utam a bagi orang Ham ap.

Melalui pengetahuan atau stock of knowledge yang

dim ilik i orang Ham ap terkait  t radisi berkebun jagung

ini yang terkandung dalam  bahasa dapat  diketahui

nilai budaya yang m enyertainya, term asuk alasan

or an g Ham ap  t e t ap  m em p er t ahan k an  t r ad isi

leluhurnya tersebut. Dalam tulisan ini, bentuk-bentuk

bahasa yang dibahas, antara lain yang berhubungan

d en g an  t an am a n  j ag u n g  i t u  se n d i r i ,  p r o ses

penanam annya, peralat an yang digunakan, dan

nyanyian t radisional yang m engir ingi penanam an

jagung.

Kaj ian Literatur dan Pem bahasan

Etnolinguistik  sebagai Kajian I nterdisipliner

Bahasa dan Kebudayaan

Pada pr insipnya bahasa dapat  dikaj i dalam  berbagai

dim ensi. Kalau bahasa dikaj i berdasarkan konteksnya
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yang berkont ribusi terhadap m akna ujaran, m isalnya,

m akna dim ensi tersebut  m erupakan ranah kaj ian

pragm at ik .  Dem ik ian pula,  kalau  sebuah k aj ian

bahasa dik ait kan dengan proses kogn it if  dalam

m enghasilkan konst ruksi bahasa (kata, ungkapan,

kalim at ,  dan sebagainya)  yang berart i dan benar

secara tata bahasa, m aka dikatakan sebagai kaj ian

psikolinguist ik. Dalam  kaj ian ini digunakan dim ensi

y ang  b er b ed a d en g an  d im en si- d im en si  y an g

disebutkan sebelum nya, yaitu dim ensi etnolinguist ik

y a n g  m en g i n t eg r asi k an  k a j i an  b ah a sa d an

kebudayaan.

Kalau k ita m em persoalkan bahasa dan kebu-

dayaan yang dikaj i secara terintegrasi dalam apa yang

disebut  sebagai etnolinguist ik,  m aka sudah tentu

harus diper j elas ket erk ait an ant ara bahasa dan

kebudayaan itu sendir i, sehingga dapat  digunakan

paling t idak untuk memaham i bahasa yang digunakan

dalam  perkebunan jagung orang Ham ap. Kram sch

(1998)  m enyatakan bahwa ada t iga poin yang dapat

dij elaskan berkaitan dengan hubungan antara bahasa

d an  k eb u d ay aan .  Per t am a ,  b a h asa  d ap at

m engekspresikan realit as kebudayaan. Dalam  hal ini,

perkat aan yang d it ut urk an seseorang m engacu

kepada pengalam annya berupa kenyataan, ide, atau

per ist iw a yang dapat  d ik om unikasik an,  k ar ena

m engacu kepada stock of knowledge t entang dunia

yang dipakai bersam a- sam a dengan orang lain.

Kedua, bahasa m ewuj udkan realit as kebudayaan.

Art inya, anggot a kom unitas atau kelom pok sosial

t idak saja mengekspresikan pengalam an, tetapi juga

menciptakan pengalam an m elalui bahasa. Cara orang

m enggunak an bahasa l isan , bahasa t u lis,  at au

m edium  v isual  m encipt akan m ak na yang dapat

dipaham i anggot a kom unitasnya. Ket iga, bahasa

m e n y im b o lk an  r ea l i t as  k eb u d ay aan .  D a l am

pengert ian ini, bahasa m erupakan sim bol ident itas

sosial. Penutur sebuah bahasa mengident ifikasi dirinya

dan orang lain m elalui pem akaian bahasa m ereka.

Sem entara it u, dalam  bukunya yang ber judul

Language and Cul t u re:  Global  Flow s and Local

Com plexit y , Risager (2006)  m enjelaskan hubungan

ant ar a bahasa d an k ebud ay aan.  Menur u t ny a,

hubungan ant ara bahasa dan kebudayaan harus

dipaham i dalam  beberapa tahap, atau dengan kata

lain, harus dipaham i m elalui sejum lah pergeseran

perspekt if. Pertam a, dari bahasa ( language)  bergeser

ke languaculture. Konsep ini diperkenalkan pertam a

kali oleh seorang ahli linguist ik ant ropologi ( kognit if )

Am erika, Michael Agar,  dalam  bukunya Language

Shock:  Understanding the Culture of Conversat ion

(1994) . Buku ini merupakan pengantar yang inspirat if

kepada hubungan antara bahasa dan kebudayaan.

Languaculture t erdir i atas t iga dim ensi, yaitu

dim ensi sem ant is-pragm at is, dim ensi poet ik , dan

dim ensi ident itas. Bahasa dan languaculture dapat

dipisahkan secara parsial, karena orang mem peroleh

atau m em pelajar i bahasa untuk m em berikan unsur

languaculture dar i bahasa pertam anya atau bahasa-

b ah asa la in n y a y an g  k em u n g k in an  su d ah

diperolehnya ter lebih dahulu kepada sebuah bahasa

b ar u .  Ked u a,  d ar i  l an g u acu l t u r e  k e w aca n a

(discourse) . Bahasa/ languaculture dan wacana dapat

d ip isahk an,  k ar ena w acana d ipaham i sebag ai

fenom ena yang berdasarkan isi (content ) , t ersebar

p ad a b er b ag ai  bahasa,  m esk ipu n m en g alam i

beberapa t ransform asi selam a proses ter jem ahan.

Ket iga,  dar i  w acan a k e k ebudayaan.  Bahasa/

languaculture/ wacana dapat  dipisahkan dar i konteks

kebudayaan selam a orang dapat  berm igrasi dar i satu

k ont ek s k ebu day aan  k e k ont ek s k ebu day aan

lainnya. Berdasar kan pen j elasan di  at as dapat

dikem ukakan bahwa t erdapat  ket erkait an ant ara

bahasa dan kebudayaan. Keterkaitan tersebut  dapat

menjadi dasar dalam m elakukan kaj ian interdisipliner,

dalam  hal ini etnolinguist ik.

Sekilas Bahasa Ham ap dalam  Perspekt if

I nternalnya

Bahasa- bahasa di Alor t erm asuk  bahasa Ham ap

dapat  dikelom pokkan ke dalam  rum pun bahasa non-

Aust ronesia at au Papuan. Hal ini berar t i bahwa

bahasa-bahasa di Alor m em ilik i karakter ist ik yang

berbeda dibandingkan dengan bahasa-bahasa lain di

I ndonesia yang sebagian besar m erupakan bahasa

Aust ronesia.  Bahasa Ham ap sebagai salah sat u

bahasa etnik j uga m em ilik i cir i khas sebagaim ana

bahasa non-Aust ronesia lainnya, m isalnya, m em ilik i

st ruktur S-O-V (Subjek-Objek-Verba)  yang teraplikasi

secara fungsional pada tataran kalim at .

Dalam  bahasa Ham ap, sebagaim ana yang dapat

dit em ukan pula dalam  bahasa- bahasa yang lain,

m em ilik i st ruk t ur  int er nal dengan k ekhasannya

t ersendir i.  Kalau dikaj i pada aspek fonologisnya,

m ak a dapat  d ik em uk ak an b eber apa h al  y ang

berkaitan dengan fonem  dan pola suku kata. Tondo

( 2 0 0 6 )  m engem uk ak an bahw a bahasa Ham ap

m em ilik i 7 buah fonem  vokal dan 15 buah fonem
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konsonan. Dalam  bahasa ini dapat  pula ditem ukan

vokal panjang seper t i i: , e: , a: , o: , dan u: , dan

diftong ai dan oi. Sem entara it u, berkaitan dengan

pola suku kata, terdapat  em pat  t ipe, yakni ( i)  pola

suku kata bersuku satu, m isalnya dalam  kata-kata

in ‘nyam uk’, e ‘sam pan’, dan m ul ‘sungai’;  ( ii)  pola

suku kat a bersuku dua, m isalnya kat a-kat a asel

‘pohon’, faur ‘lutut ’, barpi ‘sem ua’, dan supi ‘m ereka’;

( iii)  pola suku kata bersuku t iga, m isalnya afael ‘api’,

afutu ‘kepala’, dan nim angsel ‘pam an’;  dan ( iv)  pola

suku kata bersuku em pat , m isalnya arilohing ‘ram but

kepala’, nadarefang ‘gula’, dan t am intapo ‘bibir ’.

Secara m or fologis,  bahasa Ham ap m em per -

lihatkan pula berbagai cir i, di antaranya dapat  dilihat

st ruktur dan jenis m orfem  yang ada. Selain m orfem

bebas, dapat  pula ditem ukan m orfem  ter ikat  (bound

m orphem e)  berupa prefiks pronom ina (pronom inal

prefixes) . Art inya, prefiks ini melekat pada verba yang

m enandai objek sebuah kalim at  sebagaim ana yang

dapat  dilihat  dalam  kalimat  Sa nerbeh ‘Dia m emukul

saya’. Berkaitan dengan aspek m orfologis ini, dalam

bahasa Ham ap terdapat  dua proses pem bentukan

kata. Pertama, proses der ivasi (derivat ional process) ,

yakni proses yang m enghasilkan pem erolehan kata

baru dengan m akna baru ( Spencer  dan Zwicky,

2001) . Kedua, proses infleksi ( inflect ional process) ,

y a k n i  p r oses p er u b ah a n  b e n t u k  k a t a  y a n g

m enunjukkan pelbagai hubungan gram at ikal yang

m encak up dek linasi  ber upa per ubahan nom ina,

pr on om ina,  at au  aj ek t iv a y an g m enun j u k k an

kategor i, kasus, j um lah, atau jenis, dan konjugasi,

yai t u  k lasi f ik asi  ver ba m enuru t  bent uk- bent uk

infleksinya atas kala, persona,  j um lah, atau kasus

(Kridalaksana, 1993) .

Sem ent ara it u, berkaitan dengan kelas kat a,

terdapat  hal m enarik yang dapat  ditem ukan dalam

bahasa ini, yakni ket iadaan preposisi yang digant i

dengan kehadiran post posisi .  Dalam  linguist ik ,

postposisi m erupakan part ikel yang dalam  bahasa

ber t ipe S- O-V ( Subj ek- Obj ek-Ver ba)  t er let ak  di

belakang nom ina dan m enghubungkannya dengan

kat a lain dalam  ikatan eksosent r is (Kr idalaksana,

1993) .

Terkai t  dengan j agung yang m enj adi  fok us

p em b ah a san ,  k a l au  d i l i h a t  secar a  i n t e r n a l

kebahasaan, m aka kata bat e sendir i yang dalam

bahasa Ham ap berar t i ‘ j agung’ dapat  dij elaskan

sebagai ber ikut . Pertam a, kata ini t erdir i dar i em pat

fonem , yakni dua fonem  vokal (a dan e)  dan dua

fonem  konsonan (b dan t ) . Kedua, kata bate berpola

suku kat a dua, yakni ba dan t e.  Ket iga,  secara

m orfologis kata bate merupakan m orfem  bebas yang

m em ilik i m aknanya sendir i dan konst ruksi bahasa ini

t idak dapat  dibagi lagi m enjadi konst ruksi bahasa

yang lebih kecil daripadanya dengan makna tersendiri.

Kalau kata bate dibagi lagi m enjadi satuan-satuan

bahasa yang lebih kecil, m aka konfigurasi satuan-

sat uan tersebut  t idak  m em ilik i m akna, sehingga

secara linguist is konst ruksi bahasa yang terkecil

hanya sam pai pada kata bate ini saja.

Bahasa Ham ap: Penutur dan W ilayah

Pem akaiannya

Secara keseluruhan, baik  di Moru t em pat  orang

Ham ap t inggal, berbaur dengan kelom pok etnik lain

m erupakan I bukota Kecam at an Alor Barat  Daya,

m aupun di beberapa tem pat  lain, j um lah Kepala

Keluarga (KK)  orang Ham ap sebesar 220 KK ( lihat

Tabel 1) . Kalau dibandingkan dengan bahasa etnik

lain yang berada di Alor, khususnya Alor Barat  Daya

m ak a cuk up ber alasan apab i la bahasa Ham ap

dikat egor ikan sebagai bahasa m inor it as.  Hal ini

diindikasikan oleh jum lah penutur bahasa lain yang

lebih besar dibandingkan dengan penutur  bahasa

Ham ap. Beberapa bahasa yang berada di sekit ar

bahasa Ham ap di antaranya bahasa Abui (16.000

penutur ) , Kelon ( 6.000 penutur ) , dan Kui (4.000

penutur)  (Lewis, 2009) .

Tabel 1. Jum lah dan Persebaran Orang Ham ap

Domisili Jum lah Kepala 

Keluarga (KK)  

Di Alor :   

     Desa Moru 106 

     Desa Fanat ing 10 

     Desa Kokar 1 

     Kot a Kalabahi 11 

     Desa Foleboo 4 

Di luar Alor 88 

Jum lah 220 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat  dikem ukakan bahwa

sebagian besar orang Ham ap berada di Desa Moru

(106 KK)  dan hanya beberapa KK yang tersebar di

sekitar Moru, yakni 10 KK di Desa Fanat ing, 1 KK di

Desa Kok as,  1 1  KK d i  Kot a Kalabah i ( I buk ot a

Kabupat en  Alor ) ,  dan 4  KK d i  D esa Fo leboo.

Sem entara it u, tercatat  ada 88 KK yang berada di

Sumber: Ketua Adat Hamap, 2005
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luar Alor. Walaupun dem ikian, kaj ian ini hanya terfokus

pada orang Ham ap yang ada di Alor, yang tentunya

pem akaian bahasanya dapat  dikatakan m asih belum

banyak t erkontam inasi dengan dunia luar  akibat

kontak bahasa dengan bahasa lain dibandingkan

dengan orang Ham ap yang t inggal di luar wilayah

Alor. Wilayah pem akaian bahasa Ham ap oleh penutur

bahasa ini secara lebih eksplisit  dapat  dilihat  dalam

peta bahasa-bahasa di Alor dan sekitarnya (Lihat  Peta

1) .

Alor sebagai Lokasi Pem ukim an Orang

Ham ap: Gam baran Geografis, Dem ografis, dan

Potensi Jagung

Kabupaten Alor  m erupakan salah satu kabupaten

otonom  dalam wilayah Provinsi Nusa Tenggara Tim ur

yang m em per lihat kan keunik an t ersendir i yang

m erupakan cir i daerah ini. Secara geografis, wilayah

kabupat en ini berbat asan dengan pulau- pulau di

Maluku, di sebelah Tim ur, dan berbatasan dengan

Selat  Lom blen Lem bata di sebelah Barat . Sem entara

itu, di bagian Utara, kabupaten ini berbatasan dengan

Laut Flores, sedangkan di sebelah Selatan berbatasan

dengan Selat  Om bay dan Tim or Leste. Kabupaten ini

m erupakan daerah pegunungan t inggi yang dikelilingi

oleh lem bah- lem bah dan jurang- jurang.

Dalam  aspek dem ografis, daerah ini m em per-

lihat kan karak t er ist ik  dem ograf isnya yang khas.

Berdasarkan hasil survei sosial ekonom i nasional

t ahun 2 00 7,  j um lah penduduk  Kabupat en Alor

sebesar 178.964 j iwa, yang terdir i dar i 89.416 orang

lak i- lak i dan 89.548 orang perem puan (BPS Alor,

2008) . Kepadatan penduduk daerah ini sebesar 62

orang per km 2. Sem entara it u, lapangan peker jaan

didominasi oleh sektor pr imer yang terdiri dar i sektor-

sektor pertanian sebesar 64 % .

Kabupaten Alor dihuni oleh berbagai etnik yang

m em i l i k i  k eb u d ay aan n y a m asin g - m asin g ,  d i

antaranya etnik Abui, Kui, Kelon, Kafoa, dan Ham ap.

Kelom pok et n ik  t ersebut  m enggunak an bahasa

daerahnya masing-masing sebagai ident itas etniknya.

Dalam  kaitannya dengan etnik Ham ap yang m enjadi

fokus kaj ian ini,  m er eka t inggal  di Desa Mor u,

Kecam atan Alor Barat  Daya. Kam pung asli di m ana

Peta 1. Bahasa-Bahasa di Alor dan Sekitarnya (Nusa Tenggara Tim ur)

Sumber: Ethnologue Languages of the World  (2009)
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orang Ham ap t inggal di ant ara sesam a m ereka

disebut  t anah pusaka Habula- Dultalel at au Desa

Moru.

Sebagai wilayah pem ukim an orang Ham ap, Alor

m erupakan sebuah kabupaten yang mem iliki potensi

yang besar di bidang per tanian, terut am a dalam

perkebunan jagung. Hal ini t am pak jelas pada Tabel

2 .

Tabel 2 mem perlihatkan bahwa tanam an jagung

dikem bangkan di ham pir  sem ua kecam atan dalam

wilayah Kabupaten Alor. Produksi terbanyak dihasilkan

oleh Kecam at an Alor Barat  Laut  dengan produksi

2.712,000 ton pada t ahun 2009. Sem entara it u,

Ke cam a t an  Alor  Bar a t  D ay a seb a g a i  sen t r a

pem u k im an or ang Ham ap d engan luas p anen

243,000 ha m am pu m enghasilkan jagung sebesar

899.100 ton. Hal it u berart i bahwa tanam an jagung

m er upak an t anam an y ang cuk up p ent ing  dan

potensial dalam  m enopang perekonom ian penduduk

di wilayah tersebut . Sepert i diketahui, selain beras,

j agung m asih m enj adi bahan pangan ut am a bagi

m asyarakat  Nusa Tenggara Tim ur, term asuk orang

Ham ap di Alor. Selain sebagai bahan pangan utam a,

jagung diproduksi pula sebagai snack  yang populer

dengan nam a jagung t it i. Dalam  Forum  Kerjasam a

Agr ibisnis,  “ Snack  Jagung Tit i di NTT”,  ( ht t p: / /

foragr i.blogsom e.com / snack- jagung- t it i-di-nt t ) .

Jagung dalam  Perbandingan dengan Beras

Salah sat u  sum ber  pangan lainny a yang biasa

dikonsum si m asyarakat  Alor selain j agung adalah

beras. Sepert i halnya di daerah lain di I ndonesia,

tanam an padi di Alor ada yang ditanam  di ladang

dan ada pula yang dit anam  di sawah. Topograf i

wilayah di Alor yang terdir i atas lereng- lereng dan

jurang- jurang serta j arang terdapat tanah yang datar

m enyebabkan tanam an padi di daerah ini biasanya

ditanam  di ladang. Dalam kaitan dengan padi ini, Tabel

2 m em perlihatkan seberapa besar luas panen padi

di Alor beserta rata- rata hasil dan produksinya. Tabel

tersebut  m enam pilkan dua tanam an pangan utam a

di  Alor  y ang dapat  diperbandingk an k apasit as

produksinya m asing-m asing, yakni j agung dan padi.

Apabila diperbandingkan dengan padi, tampaknya

luas panen tanam an jagung lebih besar daripada luas

panen tanam an padi. Kalau pada tahun 2009 luas

panen tanam an padi di Alor sebesar 4.330,000 Ha,

m aka luas panen tanam an jagung jauh lebih besar

No Kecamatan Jagung Padi 

Luas Panen 
(Ha)  

Rata- rata 
Hasil 

(Ton/ Ha)  

Produksi 
(Ton)  

Luas Panen 
(Ha)  

Rata- rata 
Hasil 

(Ton/ Ha)  

Produksi 
(Ton)  

1 Pantar  704,000 2,600 1.830,400 535,000 2,500 837,500 

2 Pantar  Barat  343,000 3,000 1.029,000 356,000 2,800 996,800 

3 Pantar  Tim ur 572,000 2,700 1.544,400 467,000 2,500 1.167,500 

4 Pantar  Barat  

Laut  

259,000 2,800 725,200 410,000 2,700 1.107,000 

5 Pantar  Tengah 839,000 2,900 2.433,100 760,000 2,700 2.052,200 

6 Alor Barat  Daya 243,000 3,700 899,100 205,000 2,900 602,800 

7 Mataru 121,000 2,600 314,600 48,000 2,700 129,600 

8 Alor Selatan 453,000 2,500 1.132,500 114,000 3,900 445,200 

9 Alor Tim ur 161,000 2,600 418,600 132,000 3,300 437,400 

10 Alor Tim ur Laut  205,000 2,600 533,000 220,000 4,600 1.014,000 

11 Pureman 263,000 2,500 657,500 162,000 2,700 437,400 

12 Teluk Mut iara 291,000 3,000 873,000 65,000 2,600 169,000 

13 Kabola 233,000 3,000 699,000 32,000 2,600 83,200 

14 Alor Barat  Laut  904,000 3,000 2.712,000 314,000 3,000 967,200 

15 Alor Tengah 

Ut ara 

290,000 2,500 725,000 197,000 2,800 567,300 

16 Lembur 294,000 2,700 793,000 308,000 2,700 853,000 

17 Pulau Pura 84,000 2,500 222,500 5,000 2,600 13,000 

 ALOR 6 .2 5 9 ,0 00  2 ,7 7 6  1 7 .5 41 ,9 00  4 .3 3 0 ,0 00  2 ,9 1 7  1 1 .8 79 ,8 00  

 

Tabel 2. Perbandingan Luas Panen, Rata- rata Hasil, dan Produksi Jagung dan Padi per Kecam atan

Tahun 2009

Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Alor (Diakses dari: http://alorkab.go.id/newalor/

index.php?option=com_content&task=view&id=44&Itemid=30)
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yakni 6 .259,000 Ha. Sem ent ara it u, kalau diper-

hat ikan pada luas wilayah yang lebih kecil di m ana

orang Ham ap t inggal, yakni di Kecam atan Alor Barat

Daya, m aka jelas bahwa luas panen tanam an jagung

lebih besar daripada luas panen tanam an padi. Hal ini

t er buk t i  pad a Tab el  2 .  Luas pan en j agung  d i

Kecam at an Alor Barat  Daya tahun 2009 sebesar

243,000 Ha,  sedangkan luas panen padi hanya

205,000 Ha. Dat a tersebut  m em bukt ikan bahwa

tanam an jagung m erupakan tanam an yang cukup

pent ing bagi m asyarakat  Alor terutam a bagi orang

Ham ap yang berdiam  di kecam atan tersebut .

Dari Menanam  sam pai Mem anen: Bahasa

dalam  Sistem  Perkebunan Jagung Orang

Ham ap

Jagung, yang dalam  bahasa Ham ap disebut  bat e,

m erupak an salah sat u t anam an y ang m enj ad i

sum ber bahan m akanan pokok bagi orang Ham ap.

Dalam  proses penanam an jagung biasanya m eli-

batkan orang-orang Ham ap yang secara berkelom -

pok ter libat  dalam  kegiatan sejak awal penanam an

sam pai pada m asa panennya.

Jagung m enj adi pent ing bagi orang Ham ap

karena berbagai alasan. Pertam a, jagung m erupakan

salah satu j enis tanam an pokok bagi orang Ham ap

sebagai sum ber  pangan,  selain beberapa j en is

tanam an lainnya sepert i padi (alla) ,  t ur is ( lavel) ,

kacang (utang) , dan labu (zyh) . Kedua, j agung dapat

m enj adi m akanan pokok  alt ernat if selain beras.

Ket iga, j agung dapat  diproses lebih lanjut  m enjadi

beberapa jenis bahan olahan lainnya yang bermanfaat

bagi m asyarakat , sepert i m aizena yang biasanya

digunakan dalam pem buatan kue. Berdasarkan ket iga

hal tersebut, dapat pula dikatakan bahwa perkebunan

jagung merupakan bagian pent ing dalam  kebudayaan

orang Ham ap itu sendir i walaupun m ereka m asih

tetap m em pertahankan pola-pola t radisional dalam

b er k eb u n .  Ad a b eb er ap a cont oh  y an g  d ap at

d ik em uk ak an d i  sin i .  Per t am a,  m er ek a belum

m enggunakan peralatan perkebunan m odern atau

m asih m enggunakan peralat an perkebunan yang

sudah m enjadi t radisi sejak lam a. Misalnya, t eang

dad adalah kayu runcing untuk menggali lubang yang

akan ditabur i dengan bij i j agung. Dem ikian pula

dengan pem akaian busur  dan anak panah untuk

menjaga perkebunan jagungnya. Kedua, penggunaan

“m antera”  berupa nyanyian pada saat  m enanam ,

dengan m aksud agar j agung yang ditanam  dapat

dipanen dengan hasil yang baik.

Usaha perkebunan jagung yang dilakukan oleh

or an g  H am ap  b iasan y a  b er u p a lad a n g  y an g

pengolahan t anahnya sangat  m inim  dan produk-

t iv it asnya t ergantung pada ket ersediaan lapisan

hum us. Per ladangan ini biasanya dilakukan secara

berpindah-pindah dar i satu tem pat  ke tem pat  yang

lain  ber dasar k an t em pat  m ana y ang m enur u t

p e r h i t u n g a n  m e r ek a  t ep at  u n t u k  d i l ak u k an

pem bukaan lahan atau potong kebun.

Jagung biasanya ditanam  setahun sekali pada

bulan Novem ber dan dipanen (dipungut )  pada bulan

Maret  tahun ber ikutnya. Di Pulau Alor terdapat  t iga

jenis j agung yang biasanya ditanam . Pertam a, j enis

j agung yang biasa disebut  sebagai j agung kak i

pendek  (bate ulalo) . Jagung jenis ini berum ur sekitar

2 bulan dan daunnya ber jum lah 5–7 helai set iap

pohon, di m ana buahnya berkisar antara 1–2 buah.

Kedua, j agung kaki sedang (bate tefang ham )  yang

berum ur sekitar 2 ½  bulan. Pada jagung jenis ini t iap

pohon terdapat  sekitar 9–11 helai daun dengan 2–3

buah t iap pohonnya. Ket iga, j agung kaki t inggi (bate

lafeni)  yang berum ur sekitar 3 bulan. Sem entara it u,

j agung jenis ini m em ilik i 13–15 helai daun dengan

hasil 2–3 buah t iap pohonnya.

Se l a in  j en i s- j e n i s j ag u n g  seb ag a im a n a

dikem ukakan t ersebut ,  dapat  pula dikem ukakan

beberapa ist ilah yang berkaitan dengan bagian-bagian

jagung dalam kebudayaan Hamap sebagaimana yang

dapat dir inci ber ikut  ini:

Bate killing ‘j agung yang mulai berbuah ( jagung

yang m asih kecil dan belum  berbij i) ’

Bate m alel ‘ j agung m uda yang sudah b isa

dim akan’

Bate m arebung ‘j agung antara m uda dan ker ing’

Bate taat ‘j agung yang sudah tua dan ker ing’

Bate fah ‘kulit  j agung’

Bate fah m alel ‘kulit  j agung yang m uda’

Bate fah taat ‘kulit  j agung yang tua dan berwarna

kuning’

Bate paro ‘t ongkol j agung’

Bate puh ‘ t ongk ol dengan bi j i  j agungny a

(buahnya) ’

Bate beng ‘ram but  j agung yang sudah tua’

Bate afael ‘bij i j agung’

Bate afael ofah ‘kulit  bij i jagung’

Bate anaen put ‘bagian di dalam  kulit  j agung atau

lembaga jagung yang bakal tumbuh

baru’
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Bate hir ‘daging jagung atau isi di dalam kulit

j agung’

Bate asel ‘j agung yang telah digiling (bagian

yang kasar) ’

Bate dafer ‘j agung giling yang bisa dikonsum si

atau dim asak m enjadi nasi j agung’

Bate i ‘ t ep un g j ag un g y ang b iasan y a

digunakan sebagai bahan pem buat

m aizena untuk kue’

Kalau diperhat ikan konst ruksi-konst ruksi bahasa

yang m enjelaskan bagian-bagian j agung di atas,

m ak a dapat  dikat ak an bahwa secara lingu ist is

konst ruksi-konst ruksi tersebut  berupa frase, yakni

frase nom ina di m ana satuan bahasa yang m engikut i

unsur utam anya (core)  – bate – m enerangkan unsur

u t am a t er sebut ,  seh in gga m er upak an seb uah

konstruksi DM (Diterangkan -  Menerangkan) . Tampak

j elas bahwa k onst r uksi- konst ruksi bahasa y ang

mengikut i int i frase secara detail menjelaskan bagian-

bagian jagung dan ist ilah yang digunakan setelah

jagung m elalui proses tertentu.

Dalam  t radisi orang Ham ap, terdapat  beberapa

proses penanam an jagung. Tahapan proses tersebut

dapat  dikem ukakan sebagai ber ikut . Pertam a, tahap

penentuan baik t idaknya tanah yang akan dij adikan

lahan untuk m enanam  jagung yang dalam  bahasa

Ham ap disebut  ala.  Pada t ahap in i orang ak an

m elakukan doa agar apa yang akan dihasilkan nant i

akan baik. Di  sini, bij i padi akan dimasukkan ke dalam

air. Pada saat  bij i padi dilepas, t iap bij i padi disebutkan

sesuai dengan nam a-nam a kebun m asing-m asing

y an g  ak an  d i t an am i .  Ju m lah  b i j i  p ad i  y a n g

dim asukk an t ersebut  t ergant ung j um lah kebun

(bahasa Ham ap:  m amar)  yang akan ditanam i. Kalau

kebun yang akan ditanam i sebanyak 3 kebun, m aka

bij i padi yang akan dilepas ber jumlah 3 pula. Demikian

pula halnya apabila ada 30 kebun yang akan ditanam i,

m aka ada 30 bij i padi yang akan dilepas ke dalam

air.  Set elah  b i j i  pad i  d i lepask an k e dalam  air

selanjutnya t inggal dilihat  apa yang akan ter jadi. Kalau

bij i padi terapung, m aka tanah yang akan dij adikan

kebun itu baik, sedangkan kalau bij i padi tersebut

tenggelam , m aka itu m enandakan tanahnya t idak

baik untuk ditanam i.

Kedua, tahapan penebasan kebun atau lahan

(bahasa Ham ap:  dil beh) .  Tahap ini disebut  j uga

m aad. Tahap ini tentunya dapat  dilakukan apabila

t elah di t ent ukan kebun m ana yang baik  unt uk

d i t anam i  p ad a t ahap per t am a t ad i .  Keg iat an

p en eb asan  lah an  b iasan y a d i l ak u k an  secar a

berkelom pok, di m ana t iap kelom pok ( laol)  berkisar

15 sam pai 30 orang. Kegiatan berkelom pok dalam

bekerja ini m enurut  Br ia (2001)  m erupakan konsep

k e r j a  sam a  a t a u  g o t on g  r o y on g ,  se n asi b -

sepenanggungan sebagaim ana y ang ada dalam

ungkapan etnis Ham ap:  Ham  abi ing, ham  abore,

ham  ahel, ham  am a ‘bersam a-sam a m engangkat

bersam a-sam a pula m eletakkan’, yang sam a dengan

m akna ungkapan ‘berat  sam a dipikul, r ingan sam a

dijinj ing’.

Ket iga, tahapan pem bersihan pinggiran kebun

(bahasa Ham ap:  dil hair) . Pada tahap ini orang akan

m em bersihkan pinggiran kebun yang akan ditanam i.

Lahan sek i t ar  yang ak an d ibersihkan b iasany a

ber k isar  2  m et er  dar i  sek el i l ing  bat as k ebun.

Maksudnya, agar pada saat  pem bakaran nant i t idak

akan ter jadi penjalaran api ke kebun orang lain atau

ke hutan.

Keem pat ,  proses pengum pulan rum put  atau

alang-alang yang baru saja ditebang. Tahap ini dalam

bahasa Ham ap disebut  dil t ub. Setelah itu diikut i

dengan tahapan selanjutnya (kelim a) , yaitu tahapan

pem bakaran (bahasa Ham ap:  dil apef) . Pem bakaran

dilakukan terhadap rum put  atau alang-alang yang

ditebas pada tahap sebelum nya tadi.

Keenam , tahap m enanam  (bahasa Ham ap:  dil

te) .  Pada t ahap ini,  orang akan m enanam  at au

m enggali tanah sam bil m enabur bij i j agung sebanyak

3–4 but ir  j agung t iap lubangnya. Adapun j arak

antar lubang berkisar antara 60–100 cm . Sem entara

itu, alat  yang digunakan untuk menggali adalah sejenis

kayu yang runcing atau tugal (bahasa Ham ap:  t eang

dad) . Biasanya, diper lukan waktu satu har i untuk

m enanam  sebuah kebun.

Dalam  t radisi orang Ham ap, kegiatan m enanam

jagung biasanya diawali dengan m enyanyikan lagu

di kebun pokok kam pung. Ketua Adat  biasanya akan

ter lebih dahulu m engam bil bibit  dar i parah. Parah

adalah wadah berbentuk bakul besar yang terbuat

dar i anyam an daun lontar dan biasanya disim pan di

atas m esbah (bahasa Hamap:  door)  di t engah kebun.

Setelah itu, bibit  akan dibagikan kepada sem ua warga

Ham ap yang ter libat  dalam  kegiatan tersebut . Bibit

yang dibagikan tersebut  diter im a oleh warga laki-

lak i/ perem puan yang m asing- m asing m em egang

bakul kecil (oid)  yang dibawa dar i rum ahnya. Kalau

semua sudah m enerim a bibit  jagung, m aka nyanyian

ak an  seg er a  d i l an t u n k a n .  Ket u a  Ad a t  ak an
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sekaligus sebagai m edia sosialisasi nyanyian t radisi

ini kepada generasi m uda. Selain it u, ada pula orang

tua yang m engajarkannya kepada anak-anak secara

in for m al d i  dalam  k e luar g a.  Pr oses m ula in y a

pem belajaran nyanyian t radisi ini oleh anak m uda

t idak  ada penet apan um ur, karena sosialisasinya

terjadi secara alam iah. Dengan dem ikian, siapa yang

ik u t  h ad i r  da lam  u pacar a dan t er l i bat  d alam

m enyanyikan lagu t radisi  dengan sendir inya akan

belajar dan lama-kelamaan akan terbiasa dengan lagu

t radisi berbahasa Ham ap tersebut .

Ketujuh, tahap penyiangan (bahasa Ham ap:  lu

fe beh) . Proses penyiangan biasanya dilakukan satu

bulan setelah bij i j agung ditanam . Kalau lahan yang

dilakukan penyiangan adalah kebun yang baru, m aka

penyiangan dilakukan sat u kali, sedangkan kalau

lahan yang disiangi adalah kebun lam a, m aka akan

dilakukan dua kali penyiangan.

Kedelapan, pem buatan pagar (bahasa Ham ap:

la pang fef) , agar tanaman ter lindungi dar i gangguan

b inat ang ( b iasanya bab i at au  rusa)  yang suk a

m emakan tanam an jagung. Pagar dibuat  dar i sejenis

kayu yang ditebas dan disusun sepert i pagar.

Kesem bilan, penjagaan tanam an dar i serangan

binat ang (bahasa Ham ap:  dil buang) . Pada saat

jagung berusia m uda biasanya kebun dij aga oleh

seorang laki- laki yang diper lengkapi dengan peralatan

sepert i busur (peh)  dan anak panah (abuir) . Peralatan

ini dipersiapkan dengan m aksud untuk m em bunuh

babi (bi)  atau rusa (aru)  yang akan mem akan jagung

m uda.

Kesepuluh, tahap panen (bahasa Ham ap:  bate

hor ) .  Tahap panen j agung biasanya disebut  j uga

potong jagung. Pada saat  panen ini bagian yang

dipot ong adalah bat ang j agung yang kem udian

diam bil buahnya. Batang yang sudah diambil buahnya

tersebut  lalu disusun sebagai tum pukan- tum pukan

yang ber jarak sekit ar 2–3 m eter antartum pukan.

Maksudnya, untuk menahan erosi dan dapat berfungsi

sebagai pupuk at au hum us bagi lahan yang baru

dipanen tersebut .

Kesebelas,  t ahap m engikat  j agung ( bahasa

Ham ap:  bate ped) . Dalam  tahap ini j agung diikat

berdasarkan dua kategor i. Kategor i pertam a, yaitu

ikatan jagung yang jum lahnya 20 buah seikat . I ni

dimaksudkan untuk dim akan oleh satu keluarga sekali

m asak. Dalam  bahasa Ham ap kategor i ini disebut

ped. Sem entara itu, ada kategor i ikatan kedua (biki) ,

yaitu ikatan jagung yang jum lahnya 100 buah jagung

m engangkat pantun (secara solo)  dan akan disam but

oleh sem ua orang Ham ap yang m enj adi pesert a

kegiat an m enanam  j agung it u.  Nyany ian t radisi

t e r seb u t  ad a lah  seb ag a i m an a  y an g  d a p at

dikem ukakan di bawah ini:

Solo (Ketua Adat ) : Kingkoil t abak  oo, lum a ot a

oo…

Sem ua : ooooo…

Solo : Foil t ening palol oo.., lufang fo

oo…

Sem ua : oooo…

Solo : Fed tong lafening oo..,  fening

fen a oo…

Sem ua : oooo…

Solo : Pelang m at e t ed oo.. ,  t ang

tala’ oo…

Sem ua : oooo…

Solo : Topali-pali oo.., buhu topa oo…

Sem ua : oooo…

Terjem ahan:

Solo (Ketua Adat ) : Jika ada tem bakau, bagi sam a

oo…

Sem ua : oooo…

Solo : Jika terus disim pan, t iada baik

oo…

Sem ua : ooo…

Solo : Hari sudah siang, baru datang

oo…

Sem ua : ooo…

Solo : Per ah u  t e la h  b e r t o l ak ,

m enyeberang laut  oo…

Sem ua : ooo…

Solo : Melingkar,  l ipat kan m enj adi

satu oo…

Sem ua : ooo…

Kalau lagu ini diar t ikan secara keseluruhan,

art inya k ira-kira sepert i ini:  “per lu beker ja sam a,

m enaat i waktu ker ja agar berhasil dalam  usaha, dan

kita tetap utuh bersatu”.

Nyanyian t radisi di atas m em perlihatkan bahwa

bahasa Ham ap m asih direproduksi m elalui upacara-

upacara adat, khususnya di bidang perkebunan. Tidak

hanya orang tua, m elainkan juga anak-anak m uda

turut  serta dalam kegiatan upacara menanam jagung.

Anak-anak biasanya langsung belajar lagu- lagu t radisi

ini pada saat  kegiatan upacara adat  it u ber langsung.

Jad i ,  pe lak sanaan  k eg iat an  u pacar a t e r seb ut
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seikat  dan buahnya biasanya besar-besar. Kategor i

ikat an ini dim aksudkan unt uk  disim pan sebagai

cadangan dan nant i akan dim akan pada saat  ped

t elah habis. Selain disim pan, ada pula yang dij ual

unt uk  m enun j ang ek onom i k eluarga. Pada saat

m engik at  j agung biasany a d iir ingi  pu la dengan

upacara ikat  j agung (pepel) . Dalam  upacara tersebut

or ang ak an m enyany i un t uk  m em anggi l ar wah

j ag u n g  y an g  d im ak su d k an  ag ar  p ad a t ah u n

selanjutnya panen jagung yang didapatkan akan lebih

baik lagi.

Keduabelas, tahap pengasapan (Bahasa Ham ap:

Bate Abon) . Pengasapan dilakukan terhadap jagung

yang m asih ada kulit nya dan dilakukan di atas para-

para (pal) . Apabila kulit nya sudah berwarna kuning,

kem udian jagung- j agung tersebut  dipindahkan ke

dalam  gudang (bang paan) .

Berdasarkan tahap- tahap penanam an j agung

yang dilakukan oleh orang Ham ap sebagaim ana

dikem ukakan di atas tam pak bahwa orang Ham ap

m asih m enggunakan ist ilah- ist ilah Ham ap dalam

set iap tahap proses penanam an tersebut . I t u berart i

bahwa bahasa Ham ap terkait  penanam an jagung ini

m asih tersim pan dalam  kognisi m ereka dan yang

paling pent ing m asih dipakai dalam  kebudayaan

m ereka, khususnya dalam  perkebunan jagung.

Sim pulan dan Saran

Sim pulan

Masyarakat  Ham ap, dalam  pengelolaan pertanian,

tam paknya m asih bersifat  t radisional yang tetap

m em per t ahank an collect iv e or ien t at ion .  Hal in i

tam pak dalam  proses penanam an jagung di kebun

yang dilakukan secara berkelom pok. Prakt ik sepert i

ini, pada dasarnya m engandung m akna tertentu. Apa

yang dapat  diam bil dar i prak t ik  ini adalah nilai

kebersam aan yang dim ilik i oleh orang Ham ap yang

di dalam nya m engandung m akna sem angat  ker ja.

Nilai kebersam aan dan persatuan ini terefleksi melalui

pemakaian bahasa dalam  perkebunan jagung sepert i

halnya dalam  bahasa nyanyian yang m enjadi lagu

t radisi m ereka. Tidak saja it u, sem angat  ker ja dan

d isip l i n  j ug a m er u p ak an m ak n a- m ak n a y an g

terkandung dalam  pem akaian bahasa tadi, sehingga

dapat  m enj ad i unsur - unsur  posi t i f  kebudayaan

Ham ap yang patut  dilestar ikan.

Sem en t a r a  i t u ,  w u j u d  d a r i  p en g e lo la an

perkebunan jagung yang m asih t radisional tersebut

terefleksi dalam  berbagai bentuk, antara lain dalam

aspek kebahasaan. Bahasa Ham ap walaupun dapat

d ik at egor ik an sebag ai  bahasa m inor i t as y ang

t erancam  punah, t et api m asih digunakan dalam

sist em  m at a pencahar ian et nik  pem akai bahasa

tersebut . Hal ini dapat  dilihat  dalam  bentuk-bentuk

bahasa yang digunakan (kata, frase, ungkapan, atau

kalim at )  baik dalam  t ahapan proses penanam an

jagung, peralatan yang digunakan, bagian-bagian

tanam an jagung, sam pai pada nyanyian t radisional

yang d it ut urkan pada saat  penanam an j agung.

D e n g an  k a t a  l a in ,  d ap at  d i k a t ak an  b ah w a

pengetahuan tent ang ist ilah- ist ilah dalam  proses

penanam an jagung m asih tetap dipertahankan dan

ada dalam  kognisi orang Ham ap sebagai stock of

k n o w led g e  d a r i  m asy a r ak a t  b e r san g k u t an .

Berdasarkan pemaparan dan penjelasan dalam  uraian

di atas tam paknya orang Ham ap ingin m enunjukkan

ident it as m ereka sebagai kelom pok etnik Ham ap

yang m em ilik i bahasa dan kebudayaannya sendir i

yang berbeda dengan kelom pok- kelom pok et nik

lainnya di Alor.

Saran

Bahasa Ham ap sebagai bahasa etnik m inor itas per lu

m endapat perhat ian pemerintah, sehingga suatu saat

nant i t idak akan mengalam i kepunahan sebagaim ana

yang ter jadi pada bahasa-bahasa m inor itas lain di

Indonesia. Hal ini dapat dilaksanakan m elalui berbagai

upaya antara lain dengan m elakukan kaj ian-kaj ian

secar a  leb ih  m en dalam  t er h adap b ahasa d an

kebudayaan Ham ap. Dengan upaya-upaya ini dapat

turut  m endukung pelestarian bahasa dan kebudayaan

etnik m inor itas ini.
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